BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Menurut hopkins (1993), PTK disebut dengan classroom action research.
Penelitian model ini menurut Suyanto (1996) sedang berkembang dengan pesat di
negara-negara maju. Seperti Inggris, Amerika, Australia, dan Kanada. Para ahli
penelitian pendidikan akhir-akhir ini menaruh perhatian yang cukup besar terhadap
PTK. Hal ini disebabkan jenis penelitian ini mampu menawarkan berbagai cara dan
prosedur baru yang lebih mengena dan bermanfaat dalam memperbaiki dan
meningkatkan profesionalisme guru dalam proses pembelajaran di kelas.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian tindakan kelas mempunyai
karakteristik yang berbeda dengan penelitian formal. PTK merupakan: (a) an
inquiry on practice from within, (b) a collaborative effort between school teachers
and teacher educators, dan (c) a reflective practice made public.

Berdasarkan karakteristik tersebut dapat dijelaskan bahwa kegiatan PTK
dipicu oleh permasalahan praktis yang secara langsung dihayati dalam pelaksanaan
tugas sehari-hari oleh guru sebagai pengelola program pembelajaran di kelas. Guru
sebagai jajaran staf pengajar di suatu sekolah secara praktis mengetahui berbagai
permasalahan yang dihadapi di kelasnya berkaitan dengan permasalahan
pengajaran.

PTK itu bersifat practice driven dan action driven. Hal itu bearati bahwa

PTK bertujuan memperbaiki pengajaran secara praktis dan secara langsung. Oleh
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karena itu, banyak kalangan menamakan PTK sebagai penelitian praktis (practical
inquiry).PTK hanya memusatkan perhatian pada permasalahan yang spesifik.

PTK dapat berjalan dengan baik apabila dalam perencanaan dan
pelaksanaannya menggunakan 6 prinsip sebagai berikut:

1. Tugas pertama dan utama guru di sekolah adalah mengajar siswa
sehingga apapun metode PTK yang akan diterapkan tidak akan
mengganggu komitmen sebagai pengajar.

2. Metode pengumpulan data yang di gunakan tidak menuntut waktu yang
berlebihan dari guru sehingga berpeluang mengganngu proses
pembelajaran.

3. Prinsif yang ketiga,bahwa metodologi yang digunakan harus cukup
reabele sehingga memungkinkan guru mengidentifikasi serta
merumuskan hipotesis secara cukup meyakinkan, mengembangkan
strategi yang dapat diterapkan pada situasi kelasnya dan memperoleh
data yang dapat digunakan untuk ‘“Menjawab’hipotesis yang di
kemukakannya.

4. Masalah penelitian yang diusahakan oleh guru seharusnya merupakan
masalah yang merisaukannya. Bertolak dari tanggung jawab
profesionalnya,guru sendiri memiliki komitmen ini juga diperlukan
sebagai motivator intrinsik bagi guru untuk”bertahan”dalam pelaksanaan
kegiatan yang jelas-jelas menuntut lebih dari yang sebelumnya

diperlukan dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas pengajarnya.
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Dalam menyelenggarakan PTK, Guru harus selalu bersikap konsisten
menaruh kepedulian tinggi terhadap prosedur etika yang berkaitan
dengan pekerjaannya. Hal ini penting ditekankan karena selain
melibatkan anak-anak manusia,PTK juga hadir dalam suatu konteks
organisasional sehingga penyelenggaraannya harus mengindahkan
tatakrama kehidupan berorganisasi.

Kelas merupakan cakupan tanggung jawab seorang guru, namun dalam
pelaksanaan PTK sejauh mungkin digunakan classroom excedding
perspektive,dalam arti permasalahan tidak dilihat terbatas dalam konteks
dalam kelas atau mata pelajaran tertentu,melainkan dalam perspektif
yang lebih luas ini akan berlebih-lebih lagi terasa urgensinya apabila
dalam suatu PTK terlibat dari seorang pelaku.

Dapat dilihat dari beberapa bendapat di atas, sehingga dapat peneliti

simpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang

dilakukan di kelas dengan cara mengamati dan melakukan tindakan-

tindakan terencana kemudian direfleksi untuk mengetahui pengaruhnya

guna perbaikan kualitas pembelajaran.

Adapun tujuan penelitian tindakan kelas menurut Zainal Arifin (2012,

him. 100) adalah untuk:

1.

2.

Memperbaiki dan meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil
pendidikan dan pembelajaran di sekolah dan LPTK.

Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalah
pendidikan dan pembelajaran di dalam kelas.

. Meningkatkan kemampuan dan layanan profesional guru dan tenaga

kependidikan.
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4. Mengembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah dan LPTK,
sehingga tercipta sikap proaktif untuk melakukan perbaikan mutu
pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan (substainable).

5. Meningkatkan dan mengembangkan keterampilan guru dan tenaga
kependidikan khususnya di sekolah dalam melakukan PTK.

6. Meningkatkan kerjasama profesional diantara guru dan tenaga
kependidikan di sekolah dan LPTK.

Merajuk pada tujuan tersebut dapat kita ketahui bahwa hasil PTK

dapat dijadikan sumber masukan dalam rangka melakukan pengembangan

kurikulum dan pembelajaran. PTK dapat membantu guru untuk lebih

memahami hakikat pendidikan dan pembelajaran secara empirik.

Berikut beberapa hal yang perlu dipahami tentang penelitian

tindakan kelas:

1.

PTK adalah suatu pendekatan untuk meningkatkan pendidikan dengan
melakukan perubahan ke arah perbaikan terhadap hasil pendidikan
dan pembelajaran.

PTK adalah partisipatori,melibatkan orang yang melakukan kegiatan
untuk meningkatkan praktiknya sendiri.

PTK dikembangkan melalui suatu self-reflective spiral;a spiral of
cycles of planning,acting,observing,reflecting,the re-planning.

PTK adalah kolaboratif, melibatkan partisipan bersama-sama
bergabung  untuk  mengkaji  praktik  pembelajaran  dan
mengembangkan pemahaman tentang makna tindakakan.

PTK menumbuhkan kesadaran diri mereka yang berpartisipasi dan

berkolaborasi dalam seluruh tahapan PTK.
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6. PTK adalah proses belajar yang sistematis, dalam proses tersebut
menggunakan kecerdasan kritis membangun komitmen melakukan
tindakan.

7. PTK memerlukan orang untuk membangun teori tentang praktik
mereka (Guru).

8. PTK memerlukan gagasan dan asumsi kedalam praktik untuk
mengkaji secara sistematis bukti yang menantangnya (memberikan
hipotesis tindakan).

9. PTK memungkinkan kita untuk memberikan rasional justifikasi
tentang pekerjaan kita terhadap orang lain dan membuat orang
menjadi kritis dalam analisis.(Menurut Hopkins,1993)

Menurut Hopkins, 1993 dalam tindakan kelas diawali dengan
perencanaan tindakan (Planning), penerapan tindakan (action),
mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil tindakan (Observation
and evaluation)., prosedur kerja dalam penelitian tindakan kelas terdiri
atas empat komponen, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting), dan
seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai

(kriteria keberhasilan), sebagaimana gambar berikut:



Plan

@ Reflective
Action

Observation Revised Plan

Reflective

Action

Observation Revised Plan

Reflective
@ Action.

Observation

Gambar 3.1. Spiral Penelitian Tindakan Kelas (Hopkins,1993)

Penelitian Tindakan Kelas (oleh: Prof. Suharsimi Arikunto)
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Adapun gambaran di atas dapat peneliti jabarkan sebagai berikut:

1. Perencanaan (Planning), yaitu persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan
Penellitian Tindakan Kelas, seperti: menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dan pembuatan media pembelajaran.

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting), yaitu deskripsi tindakan yang akan
dilakukan, skenario kerja tindakan perbaikan yang akan dikerjakan serta
prosedur tindakan yang akan diterapkan.

3. Observasi (Observe). Observasi ini dilakukan untuk melihat pelaksanaan
semua rencana yang telah dibuat dengan baik, tidak ada penyimpangan-
penyimpangan yang dapat memberikan hasil yang kurang maksimal dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Kegiatan observasi dapat dilakukan
denga cara memeberikan lembar observasi atau dengan cara lain yang sesuai
dengan data yang dibutuhkan.

4. Refleksi (Reflecting), yaitu kegiatan evaluasi tentang perubahan yang terjadi
atau hasil yang diperoleh atas yang terhimpun sebagai bentuk dampak
tindakan yang telah dirancang. Berdasarkan langkah ini akan diketahui
perubahan yang terjadi. Bagaimana dan sejauhmana tindakan yang
ditetapkan mampu mencapai perubahan atau mengatasi masalah secara
signifikan. Bertolak dari refleksi ini pula suatu perbaikan indakan dalam

bentuk replanning dapat dilakukan.
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B. Kajian Teori

1. Model Problem Based Learning

a.

Pengertian Model Problem Based Learning

Model Problem Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBM) adalah model pembelajaran yang bercirikan adanya
permasalahan nyata sebagai konteks untuk peserta didik belajar berfikir
kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh
pengetahuan ( Duch,1995).

Finkle dan Torp (1995) menyatakan model Problem Based Learning
(PBL) merupakan pengembangan kurikulum dan sistem pengajaran yang
mengembangkan serta simultan strategi pemecahan masalah dan dasar-
dasar pengetahuan dan keterampilan dengan menempatkan para peserta
didik dalam peran aktif sebagai pemecah permasalahan sehari-hari yang
tidak terstruktur dengan baik.

Model Problem based learning (PBL) merupakan suatu pendekatan
pembelajarn atau metode mengajar yang fokus pada siswa dengan
mengarahkan siswa menjadi pembelajar mandiri yang terlibat langsung
secara aktif terlibat dalam pembelajaran berkelompok. PBL membantu
siswa untuk mengembangkan ketrampilan mereka dalam memberikan alas
an dan berpikir ketika mereka mencari data atau informasi agar mendaptkan
solusi untuk memecahkan masalah, Suyanto ( 2008:21)

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu strategi

pengajaran yang berasosiasi dengan pembelajaran kontekstual. Problem
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Based Learning (PBL) adalah suatu pendekatan pengajaran Yyang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran
(Nurhadi dkk, 2009;16).

Menurut Riyanto (2009:288) Problem Based Learning (PBL)
memfosuskan pada siswa menjadi pembelajaran yang mandiri dan
terlibat lansung secara aktif dalam pembelajran kelompok. Model ini
membantu siswa untuk mengembangkan berpikir siswa dalam mencari
pemecahan masalah melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi

untuk suatu masalah dengan rasional dan ontentik.

b. Karakteristik Model Problem Based Learning

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow,Min liu (2005)

menjelaskan karakteristik dari Problem Based Learning (PBL) yaitu:

1. Leaning is student-centered

Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitikberatkan kepada siswa
sebagai orang belajar.oleh karena itu,PBL didukung juga oleh teori
kontruktivisme dimana siswa di dorong untuk dapat mengembangkan

pengetahuannya sendiri.
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2. Authentic Prpblem form the organizing focus for learning

Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang
otentik sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah
tersebut serta dapat menerapkannnya dalam kehidupan profesionalnya

nanti.

3. New information is acquired through self-directed learning

Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja siswa
belum mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya
sehingga siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya,baik

dari buku ataupun informasi lainnya.

4. Learning occurs in small groups

Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam
usaha membangun pengetahuan secara kolaboratif,PBM dilaksanakan
dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menuntut pembagian

tugas yang jelas dan penetapan tujuan yang jelas.

5. Teacher act as fasilitators

Pada pelaksanakan PBM ,guru hanya berperan sebagai
fasilitator,meskipun begitu guru harus selalu memantau perkembangan
aktivitas siswa dan mendorong mereka agar mencapai target yang

hendak dicapai.
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Model pembelajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran
yang memiliki nama, ciri, sintak, pengaturan, dan budaya misalnya
discovery learning, project-based learning, problem-based learning,

inquiry learning, dan masih banyak lagi model pembelajaran lainnya.

1. Pertama, strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan
rangkaian aktivitas pembelajaran artinya dalam pembelajaran ini tidak
mengharapkan peserta didik hanya sekedar mendengarkan, mencatat
kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi melalui strategi
pembelajaran berbasis masalah peserta didik aktif berpikir,
berkomunikasi, mencari dan mengolah data dan akhirnya
menyimpulkannya.

2. Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan
masalah. Strategi pembelajaran berbasis masalah menempatkan
masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajaran. Artinya, tanpa
masalah tidak mungkin ada proses pembelajaran.

3. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan
pendekatan berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan
metode ilmiah adalah proses berpikir deduktif dan induktif. Proses
berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris, sistematis artinya
berpikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu,
sedangkan empiris artinya proses penyelesaian masalah didasarkan

pada data dan fakta yang jelas.
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C. Langkah-langkah Pembelajaran Model Problem Based Learning

Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah menurut
Barrow, Min Liu (2005) memaparkan langkah dalam pembelajaran berbasis
masalah ini :

a. Guru Menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik yang
dibutuhkan. memotivasi siswa dalam aktivitas pemecahan masalah yang
dipilih.

b. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah tersebut (menerapkan topok, tugas,
jadwal, dan lain-lain).

c. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuali,
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah,
pengumpulan data, hipotesis,dan pemecahan masalah.

d. Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagai tugas dengan
temannya.

e. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap

penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.
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Menurut Trianto (2007 : HIm. 68) langkah-langkah penggunaan
model pembelajaran Problem Based learning ada 6, yaitu:
Pengajuan pertanyaan atau masalah.

Guru memunculkan pertanyaan yang nyata di lingkungan siswa
serta dapat diselidiki oleh siswa kepada masalah yang autentik ini dapat
berupa cerita, penyajian fenomena tertentu, atau mendemontrasikan suatu
kejadian yang mengundang munculnya permasalahan atau pertanyaan.

. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin.

Meskipun pembelajaran berdasarkan masalah mungkin berpusat pada
mata pelajaran tertentu (IPA, matematika, ilmu-ilmu sosial) masalah yang
dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya, siswa dapat meninjau
dari berbagi mata pelajaran yang lain.

Penyelidikan autentik.

Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan siswa melakukan
penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah
yang disajikan. Metode penyelidikan ini bergantung pada masalah yang
sedang dipelajari.

Menghasilkan produk atau karya.

Pembelajaran  berdasarkan masalah menuntut siswa untuk
menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya dan peragaan yang
menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka
temukan. Produk itu dapat juga berupa laporan, model fisik, video maupun

program computer
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Kolaborasi

Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa yang
bekerja sama satu dengan yang lainnya, paling sering secara berpasangan
atau dalam kelompok kecil. Bekerjasama untuk terlibat dan saling bertukar
pendapat dalam melakukan penyelidikan sehingga dapat menyelesaikan
permasalahan yang disajikan.

Pada Model pembelajaran berdasarkan masalah terdapat lima tahap
utama yang dimulai dengan memperkenalkan siswa tehadap masalah yang
diakhiri dengan tahap penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Kelima
tahapan tersebut disajikan dalam bentuk tabel (dalam Nurhadi, 2004:hIm.

111)

. Kelebihan Model Problem Based Learning

Penggunaan model Problem Based Learning ini merupakan usaha
seorang guru dalam meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar
mengajar, berikut beberapa kelebihan dari model pembelajaran Problem
Based Learning.

Model pembelajaran (Problem Based Learning) ini menurut
Barrow,Min liu (2005):

1. Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah
masalah dalam situasi nyata.
2. Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri

melalui aktivitas belajar.
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. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa. Hai ini mengurangi
beban siswa dengan menghafal atau menghimpun informasi.

. Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok.

. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari
perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi.

. Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri.

. Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam
kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka.

Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja

kelompok dalam bentuk Peer Teaching.
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Model pembelajaran penemuan (Problem Based Learning) ini menurut

menurut Mustaji (2005: him. 33):mempunyai kelebihan sebagai berikut:

1.

2.

N

Pembelajaran lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka
sendiri yang menemukan konsep tersebut.

Melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut ketrampilan
berpikir pebelajran yang lebih tinggi.

Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki pebelajar
sehingga pembelajran lebih bermakna.

Pembelajaran dapat merasakan manfaat pembelajaran sebab masalah-
masalah yang diseleseikan lansung dikaitkan dengan kehidupan nyata,
hal ini dapat meningkatakan motivasi dan ketertarikan pebelajar
terhadap bahan yang dipelajari.

Menjadikan siswa lebih mandiri dan lebih dewasa, mampu memberi
aspirasi dan menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap sosial
yang positif diantar pebelajar.

Pengkondisian pebelajar dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi

terhadap pembelajaran dan temannya sehingga pencapaian ketuntasan

belajar pebelajar dapat diharapkan
Menurut Sanjaya (2007: hal. 219) memiliki keunggulan
yaitu sebagai berikut.

Menantang kemampuan peserta didik serta memberi memberi kepuasan

untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik.

. Meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik.

. Membantu peserta didik bagaimana mentransfer pengetahuan mereka
untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.

. Kekurangan Model Problem Based Learning

Sama halnya seperti manusia, jika memiliki kelebihan pasti ia

memiliki kekurangan. Begitupun dengan model Problem Based Learning,

meskipun terdapat beberapa kelebihan pada model Problem Based Learning

tetap saja terdapat kekurangan yang perlu diperhatikan:

Kekurangan Problem Based Learning (PBL) (Barrow,Min liu,

2005).

1.

Proses Belajar Mengajar dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran,

ada bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi, Proses Belajar
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Mengajar lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan

tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah.

2. Dalam satu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi

akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.

Kekurangan Problem Based Learning (PBL) (Sanjaya, 2007:him.

220).

agrwdE

Perubahan peran siswa dalam proses pembelajran

Perubahan peran guru dalam dalam proses pembelajran

Perumusan masalah yang sesuai

Asesmen yang valid atas program dan pembelajran siswa
Memerlukan waktu yang panjang dibandingkan dengan model
pembelajaran yang lain.

Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan,
maka akan merasa enggan untuk mencoba.
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2. Aktivitas Belajar
a. Pengertian Aktivitas Belajar
1. Pengertian Aktivitas
Aktivitas merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
meningkatkan prestasi belajar. Aktivatas selama proses belajar mengajar
merupakan salah satu indikator adanya keinginan untuk belajar.
Menurut Tim Penyusunan Kamus Induk Istilah Ilmiah (2003, him.
25), ”Aktivitas adalah kegiatan, kesibukan, pekerjaan, atau penggunaan
energi”’. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas adalah sesuatu atau
seseorang yang melakukan kegiatan atau kesibukan tertentu. Dari
batasan-batasan tersebut pengertian aktivitas manusia adalah makhluk
yang aktif yang senantiasa berusaha untuk mencapai tujuannya.
Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam
interaksi pembelajaran sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat
untuk mengubah tingkah laku. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas,
dalam kegiatan belajar siswa harus aktif berbuat, dengan kata lain, bahwa
dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas (Sardiman, 2003, him.
95). Pada proses kemandirian belajar siswa diperlukan aktivitas, siswa
bukan hanya jadi obyek tapi subyek didik dan harus aktif agar proses
kemandirian dapat tercapai.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keaktifan sangat
diperlukan dalam mencapai tujuan yang baik. Sedangkan aktivitas

timbul karena adanya suatu minat atau keinginan peserta didik



42

terhadap pembelajaran, untuk itu suatu aktivitas akan muncul jika ada

stimulus atau rangsangan.

. Pengertian Belajar

Belajar pada prinsipnya merupakan proses perubahan tingkah
laku sebagai akibat dari interaksi antara siswa dengan sumber-sumber
atau obyek belajar baik secara sengaja dirancang atau tanpa sengaja
dirancang, berikut beberapa pengertian belajar.

Menurut Djamarah (2002, hlm. 13),” belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi
dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan
psikomotor”.

Sedangkan menurut Hamalik (2003, hlm. 27),” belajar
merupakan suatu proses kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan”.
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan
melainkan pengubahan kelakuan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
sebuah proses atau usaha yang dilakukan oleh seseorang baik
disengaja atau tidak agar terjadi perubahan tingkah laku sebagai hasil

akhir atau tujuannya.
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3. Pengertan Aktivitas Belajar

Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting
didalam interaksi belajar-mengajar. Ada beberapa prinsip dalam
aktivitas belajar yang berorientasi pada pandangan ilmu jiwa, yakni
menurut pandangan ilmu jiwa lama dan ilmu jiwa modern. Menurut
pandangan ilmu jiwa lama aktivitas didominasi oleh guru sedang
menurut padangan ilmu jiwa modern, aktivitas didominasi oleh siswa.

Aktivitas sangat diperlukan dalam belajar, karena pada
prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku.
Menurut Rouseau dalam Sardiman (1990, him. 94) bahwa aktivitas
belajar yaitu “Segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan
pengamatan sendiri, pengamatan sendiri, penyelidikan sendiri dengan
fasilitas yang diciptakan sendiri baik secara rohani maupun teknis”.

Pengertian aktivitas belajar yang dikemukakan oleh Gie
(Junaidi, 2010, him. 1) yaitu:

Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada aktivitas
yang dilakukannya selama proses pembelajaran. Aktivitas belajar
adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas secara sadar yang
dilakukan seseorang yang mengakibatkan perubahan dalam dirinya,
berupa perubahan pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya
tergantung pada sedikit banyaknya perubahan.

Dari uraian diatas dapat diambil pengertian aktivitas belajar

adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dalam
kegiatan belajar guna menunjang keberprestasian proses belajar

mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Aktivitas

belajar merupakan hal yang sangat penting bagi siswa, karena
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk bersentuhan dengan
obyek yang sedang dipelajari seluas mungkin, karena dengan demikian

proses konstruksi pengetahuan yang terjadi akan lebih baik.

b. Jenis-jenis Aktivitas Belajar
Aktivitas Belajar memerlukan aktivitas, sebab pada prinsipnya
belajar adalah berbuat mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan.
Tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas. Ada banyak sekali jenis-jenis
dalam melakukan aktivitas dalam belajar, berikut peneliti paparkan.
Adapun jenis-jenis aktivitas dalam belajar yang digolongkan oleh
Paul B. Diedric (Sardiman, 2011, him. 101)
Humairoh, Iftitah Dian. (2015). Problem based Learning

Diakses dari laman web tanggal 2 Mei 2016 dari:
http://punvaiftitah.blogspot.com/2015/16/Strateqi Pembelajaran .html

adalah sebagai berikut:

a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

b. Oral Activities, seperti menyatakan merumuskan, bertanya, memberi
saran, berpendapat, diskusi, interupsi.

c. Listening Activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

d. Writing Activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan,
menyalin.

e. Drawing Activities, menggambar, membuat grafik, peta, diagram.

f. Motor Activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model, mereparasi, berkebun, beternak.

g. Mental Activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, mengambil keputusan.

h. Emotional Activities, seperti misalnya, merasa bosan, gugup, melamun,
berani, tenang.


http://punyaiftitah.blogspot.com/2015/16/Strategi
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Banyak jenis-jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa

selama mengikuti pembelajaran. Berkenaan dengan hal tersebut Paul B.

Dierich (dalam Sardiman, 2004: him. 101) menggolongkan aktivitas

siswa dalam pembelajaran antara lain sebagai berikut:

1.

Kegiatan-kegiatan Visual

Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen,
demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja dan
bermain.

. Kegiatan-kegiatan Lisan (oral)

Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu
kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan
pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi.

Kegiatan-kegiatan Mendengarkan

Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau
diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan
radio.

Kegiatan-kegiatan Menulis

Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan
kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes dan mengisi angket.
Kegiatan-kegiatan Menggambar

Menggambar, membuat grafik, chart, diagram, peta dan pola.
Kegiatan-kegiatan Metrik

Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran,
membuat model, menyelenggarakan permainan, menari dan
berkebun.

. Kegiatan-kegiatan Mental

Merenung, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-
faktor, melihat hubungan-hubungan dan membuat keputusan.
Kegiatan-kegiatan Emosional

Minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain.

Berdasarkan berbagai pengertian jenis aktivitas di atas, peneliti

berpendapat bahwa dalam belajar sangat dituntut keaktifan siswa.

Siswa yang lebih banyak melakukan kegiatan sedangkan guru lebih

banyak membimbing dan mengarahkan. Tujuan pembelajaran tidak

mungkin tercapai tanpa adanya aktivitas siswa.
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar

Suatu aktivitas timbul karena adanya minat atau keinginan

peserta didik terhadap pembelajaran, untuk itu suatu aktivitas akan

muncul jika ada stimulus atau rangsangan. Berikut beberapa faktor

yang mempengaruhi aktivitas belajar.

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas pada

diri seseorang, terdiri atas dua bagian, yaitu faktor internal dan factor

eksternal. Secara rinci kedua faktor tersebut akan dijelaskan sebagai

berikut:

. Faktor Internal

Faktor internal adalah seluruh aspek yang terdapat dalam diri individu
yang belajar, baik aspek fisiologis (fisik) maupun aspek psikologis
(psikhis).

b.

134

Aspek Fisik (Fisiologis)

Orang yang belajar membutuhkan fisik yang sehat. Fisik
yang sehat akan mempengaruhi seluruh jaringan tubuh sehingga
aktivitas belajar tidak rendah. Keadaan sakit pada pisik/tubuh
mengakibatkan cepat lemah, kurang bersemangat, mudah pusing
dan sebagainya. Oleh karena itu agar seseorang dapat belajar
dengan baik maka harus mengusahakan kesehatan dirinya.13
Aspek Psikhis (Psikologi)

. Perhatian

Perhatian adalah keaktipan jiwa dalam menerima suatu
pembelajaran yang di berikan oleh guru ke siswa.
Pengamatan

Pengamatan adalah pengamatan dalam pembelajaran sangat
untuk mengetahui masuk tidaknya materi yang di berikan dari guru
ke siswa.
Fantasi

Fantasi adalah sebagai kemampuan jiwa untuk membentuk
membentuk tanggapan-tanggapan atau bayangan-bayangan baru.
Dengan pantasi ini, maka dalam belajar akan menambah wawasan
siswa.

. Ingatan

Ingatan (memori) ialah kekuatan jiwa untuk menerima,
menyimpan dan memproduksi kesan-kesan. Jadi ada tiga unsur
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dalam perbuatan ingatan, ialah : menerima kesan-kesan,
menyimpan, dan mereproduksikan.
Bakat

Bakat adalah salah satu kemampuan manusia untuk
melakukan suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada.
Sejak lahir manusia mempunyai bakat yang berbeda-beda.

Berfikir

Berfikir adalah merupakan aktivitas mental untuk dapat
merumuskan pengertian, mensintesis dan menarik kesimpulan.
Motif

Motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong
individu untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu
tujuan.

2. Faktor Eksternal

a.

Faktor eksternal terdiri atas: 1), keadaan keluarga, 2) guru dan

cara mengajar 3), alat-alat pelajaran, 4) motivasi sosial, dan 5)
lingkungan serta kesempatan. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan
dibawah ini:

Keadaan keluarga

Siswa sebagai peserta didik di lembaga formal (sekolah)
sebelumnya telah mendapatkan pendidikan di lingkungan keluarga.
Di keluargalah setiap orang pertama kali mendapatkan pendidikan.
Pengaruh pendidikan di lingkungan keluarga, suasana di lingkungan
keluarga,.
Guru dan cara mengajar

Lingkungan sekolah, dimana dalam lingkungan ini siswa
mengikuti kegiatan belajar mengajar, dengan segala unsur yang
pergaulan dengan temannya dan lain-lain turut mempengaruhi tinggi
rendahnya kadar aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar.
Alat-alat pelajaran

Sekolah yang cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan
yang diperlukan untuk belajar ditambah dengan cara mengajar yang
baik dari guru-gurunya, kecakapan guru dalam menggunakan alat-
alat itu, akan mempermudah dan mempercepat belajar anak-anak.
Lingkungan dan kesempatan

Lingkungan, dimana siswa tinggal akan mempengaruhi
perkembangan belajar siswa, misalnya jarak antara rumah dan
sekolah yang terlalu jauh, sehingga memerlukan kendaraan yang
cukup lama yang pada akhirnya dapat melelahkan siswa itu sendiri.
Selain itu, kesempatan yang disebabkan oleh sibuknya pekerjaan
setiap hari, pengaruh lingkungan yang buruk dan negative serta
factor-faktor lain terjadi di luar kemampuannya. Faktor lingkungan
dan kesempatan ini lebih-lebih lagi berlaku bagi cara belajar pada
orang-orang dewasa.(Ngalim Purwanto, 2008, him. 102-106)
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Diakses dari laman web tanggal 2 Mei 2016 dari:
http://punyaiftitah.blogspot.com/2015/16/Strategi Pembelajaran
html
Menurut Jessica (2009, him. 1-2) faktor-faktor yang mempengaruhi
aktivitas belajar, yaitu:
1. Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar).

Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih
ditekankan pada faktor dari dalam individu yang belajar. Adapun
faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor
psikologis, antara lain yaitu: motivasi, perhatian, pengamatan,
tanggapan dan lain sebagainya.

2. Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar).

Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem
lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan
faktor dari luar siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah
mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan,
dan pembentukan sikap.



http://punyaiftitah.blogspot.com/2015/16/Strategi%20Pembelajaran%20.html
http://punyaiftitah.blogspot.com/2015/16/Strategi%20Pembelajaran%20.html
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3. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

“Kebutuhan untuk prestasi adalah mengatasi hambatan, melatih
kekuatan, berusaha melakukan sesuatu yang sulit dengan baik dan
secepat mungkin”.

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan
kegiatan. Gagne (1985: him. 40) menyatakan bahwa prestasi belajar
dibedakan menjadi lima aspek, yaitu : kemampuan intelektual, strategi
kognitif, informasi verbal, sikap dan keterampilan. Menurut Bloom
dalam Suharsimi Arikunto (1990:hIm. 110) bahwa hasil belajar
dibedakan menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.

Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang
dapat dicapai pada saat atau periode tertentu. Berdasarkan pendapat
tersebut, prestasi dalam penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai

siswa dalam proses pembelajaran.

Fontana seperti yang dikutip oleh Udin S. Winataputra
(1995:2) dikemukakan bahwa learning (belajar) mengandung
pengertian proses perubahan yang relative tetap dalam perilaku
individu sebagai hasil dari pengalaman. Pengertian belajar juga
dikemukakan oleh Slameto (2003:2) yakni belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku vyang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
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Selaras dengan pendapat-pendapat di atas, Thursan Hakim
(2000:hIm. 1) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses
perubahan di dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut
ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah
laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir, dll. Hal ini berarti bahwa
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seseorang
diperlihatkan dalam bentuk bertambahnya kualitas dan kuantitas
kemampuan seseorang dalam berbagai bidang. Dalam proses belajar,
apabila seseorang tidak mendapatkan suatu peningkatan kualitas dan
kuantitas kemampuan, maka orang tersebut sebenarnya belum
mengalami  proses belajar atau dengan kata lain ia mengalami

kegagalan di dalam proses belajar.

Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan
instruksional yang ingin dicapai. Untuk meningkatkan prestasi belajar
yang baik perlu diperhatikan kondisi internal dan eksternal. Kondisi
internal dalah kondisi atau situasi yang ada dalam diri siswa, seperti
kesehatan, keterampilan, kemapuan dan sebaginya. Kondisi eksternal
adalah kondisi yang ada di luar diri pribadi manusia, misalnya ruang

belajar yang bersih, sarana dan prasaran belajar yang memadai.

Winkel (1996:him. 226) mengemukakan bahwa prestasi

belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh
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seseorang. Maka prestasi belajar merupakan hasil maksimum yang
dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar.
Sedangkan menurut Arif Gunarso (1993 :him. 77) mengemukakan
bahwa prestasi belajar adalah usaha maksimal yang dicapai oleh

seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar.

Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari
pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif
dan psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur
dengan menggunakan instrumen tes atau instrumen yang relevan. Jadi
prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar
yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang
menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode
tertentu. Prestasi belajar merupakan hasil dari pengukuran terhadap
peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor
setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan

menggunakan instrumen tes yang relevan.

Prestasi belajar dapat diukur melalui tes yang sering dikenal
dengan tes prestasi belajar. Menurut Saifudin Anwar (2005 : 8-9)
mengemukakan tentang tes prestasi belajar bila dilihat dari tujuannya
yaitu mengungkap keberhasilan sesorang dalam belajar. Testing pada
hakikatnya menggali informasi yang dapat digunakan sebagai dasar

pengambilan keputusan.
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Tes prestasi belajar berupa tes yang disusun secara
terrencana untuk mengungkap performasi maksimal subyek dalam
menguasai bahan-bahan atau materi yang telah diajarkan. Dalam
kegiatan pendidikan formal tes prestasi belajar dapat berbentuk ulangan
harian, tes formatif, tes sumatif, bahkan ebtanas dan ujian-ujian masuk
perguruan tinggi.Pengertian prestasi belajar adalah sesuatu yang dapat
dicapai atau tidak dapat dicapai. Untuk mencapai suatu prestasi belajar
siswa harus mengalami proses pembelajaran. Dalam melaksanakan
proses pembelajaran siswa akan mendapatkan pengetahuan,

pengalaman, dan keterampilan.

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai seseorang dalam
pengusasaan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan dalam
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan tes angka nilai yang diberikan

oleh guru ( Asmara. 2009 : him. 11).

Menurut Hetika ( 2008: him. 23 ), prestasi belajar adalah
pencapaian atau kecakapan yang dinampakkan dalam keahlian atau

kumpulan pengetahuan.

Harjati ( 2008: hlm. 43 ), menyatakan bahwa prestasi
merupakan hasil usaha yang dilakukan dam menghasilkan perubahan
yang dinyatakan dalam bentuk simbol untuk menunjukkan kemampuan

pencapaian dalam hasil kerja dalam waktu tertentu.
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Pengtahuan , pengalaman dan keterampilan yang diperoleh
akan membentuk kepribadian siswa, memperluas kepribadian siswa,
memperluas wawasan kehidupan serta meningkatkan kemampuan
siswa. Bertolak dari hal tersebut maka siswa yang aktif melaksanakan
kegiatan dalampembelajaran akan memperoleh banyak pengalaman.
Dengan demikian siswa yang aktif dalam pembelajaran akan banyak
pengalaman dan prestasi belajarnya meningkat. Sebaliknya siswa yang
tidak aktif akan minim/sedikit pengalaman sehingga dapat dikatakan
prestasi belajarnya tidak meningkat atau tidak berhasil.Dari beberapa
pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah
sesuatu yang dapat dicapai yang dinampakkan dalam pengetahuan,

sikap, dan keahlian.

. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Pendidik atau guru hendaknya juga memperhatikan faktor -

faktor yang mempengruhi prestasi belajar siswa.

Humairoh, Iftitah Dian. (2015). Problem based Learning

Diakses dari laman web tanggal 25 Mei 2016 dari:
http://perpustakaan.upi.edu/index.php?option=com_content&view=art
icle&id=112&Itemid=210

Hamdani (2010, him. 139-146)

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa antara lain:

1. Faktor Internal
a. Kecedasan (intellegensi)

Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan
untuk menyesuaikan diri dengan keadaa yang dihadapinya. Setiap
anak memiliki perkembangan yang berbeda, jadi tidak heran jika
akan ada anak yang memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi
daripada teman sebayanya. Seorang anak jelas tidak akan bisa


http://perpustakaan.upi.edu/index.php?option=com_content&view=article&id=112&Itemid=210
http://perpustakaan.upi.edu/index.php?option=com_content&view=article&id=112&Itemid=210
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terlepas dari faktor intelegensi dalam kaitannya denan kegiatan
belajarnya, kecerdasan merupakan salah satu aspek yang penting
dan sangat menentkan berhasil atau tidaknya belajar seseorang.
Seorang murid jika mempunyai tingkat kecerdasan normal atau
diatas normal, secara potensi ia dapat mencapai prestasi yang tinggi.
b. Faktor Jasmaniah
Kondisi jasmaniah pada umumnya sangat berpengaruh pada
kemampuan belajar seseorang, faktor jasmaniah yaitu pancaindra
yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya seperti mengalami sakit,
cacat tubuh atau perkembangan yang tidak sempurna, berfungsinya
kelenjar yang membawa kelainan tingkah laku.
c. Sikap
Seseorang memiliki sikap yang berbeda — beda, sikap
merupakan suatu kecenderungan untuk mereaksi suatu hal, orang,
atu benda dengan suka, tidak suka, atau acuh tak acuh. Sikap
seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor pengetahuan. Seseorang
dalam proses belajarnya harus memiliki sikap yang positif atau
menerima sehingga ia akan memliki kemauan untuk belajar.
d. Minat
Para ahli psikologi berpendapat bahwa minat adalah suatu
kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan mengingat
sesuatu secara terus — menerus. Minat erat kaitannya dengan
perasaan senang, dapat dikakan minat terjadi karena perasaan
senang pada sesuatu. Seseorang yang belajar juga dipengarui oleh
minat, yaitu senang atau tidaknya seseorang pada suatu
pelajaran tertentu yang akan menjadikannya aktif dan tertarik
atau sebaliknya.
e. Bakat
Setiap orang memiliki bakat yang terkadang masih tersembunyi.
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Setiap
orang memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai
prestasi sampai tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing -
masing
f. Motivasi
Motivasi adalah segala daya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Seseorang mengalami kesuksesan belajar
ditentukan oleh besar atau tidaknya motivasi dari dirinya sendiri.
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2. Faktor Eksternal
a. Keadaan Keluarga

Seseorang dilahirkan dan dibesarkan dalam keluarga dan keluarga
merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat,keluarga merupakan
lembaga pendidikan pertama dan utama.

. Keadaan Sekolah

Setiap orang menginginkan belajar di sekolah yang baik, karena
sekolah merupakan lembaga formal pertama yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan belajar siswa.

Lingkungan Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor penting yang berpengaruh pada
prestasi belajar. Karena lingkungan masyarakat dapat menimbulkan
kesukaran belajar anak, terutama anak-anak yang sebayanya.

Menurut Dalyono (2007, him. 55-60), faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar meliputi dua faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.

1. Faktor internal terdiri dari:
a. Faktor Jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang

diperoleh dari lingkungan sekitar, yang termasuk faktor ini misalnya
penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya.

b. Faktor Psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh

yang terdiri atas:

c. Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial yaitu kecerdasan dan

bakat serta faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki.

d. Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti

sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri.

2. Faktor eksternal terdiri dari:

@+rooo0ow

Faktor sosial yang terdiri atas:

Lingkungan keluarga

Lingkungan sekolah

Lingkungan masyarakat

Lingkungan kelompokllmu pengetahuan, teknologi, kesenian.

Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim.
Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.

Berdasarkan uraian mengenai faktor—faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa lingkungan

sangatlah berpengaruh pada proses belajar seseorang. Seseorang yang

tinggal dengan lingkungan yang mendukung dan merangsang semangat

belajarnya akan menjadikannya rajin belajar dan begitu pula sebaliknya.
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Masyarakat dengan segala kebiasaannyapun akan turut mempengaruhi
proses dan kesuksesan belajar. Dari pengertian di atas peneliti berpendapat
bahwa peran keluarga sangat penting bagi seseorang. Seseorang mendapat
pendidikan informal dalam keluarga sebab keluarga sebagai tempat pertama

pendidikannya yang sangat dasar sebelum menuju pada pendidikan formal.

. Upaya Guru Meningkatkan Prestasi Belajar

Guru dapat menyusun program pembelajaran berdasarkan pandangan
Skinner. Pandangan Skinner ini terkenal dengan nama teori Skinner
(Sumadi Suryabrata, 1991). Dalam menerapkan teori Skinner, guru perlu
memperhatikan dua hal yang penting, yaitu (i) pemilihan stimulus yang
diskriminatif, dan (ii) penggunaan penguatan. Sebagai ilustrasi, apakah
guru akan meminta respons ranah kognitif atau afektif. Jika yang akan
dicapai adalah sekedar “menyebut ibu kota negara Republik Indonesia
adalah Jakarta,” tentu saja siswa hanya dilatih menghafal.

Djamarah,Syamsul , Iftitah Dian. (2015 ). Diakses dari laman web

tanggal 3 Mei 2016 bdari: http://samsul .blogspot.com/2015/11/
Stratregi Pebelajaran html

Langkah-langkah pembelajaran berdasarkan teori kondisioning

operan sebagai berikut :

1. Kesatu, mempelajari keadaan kelas. Guru mencari dan menemukan
perilaku siswa yang positif atau negatif. Perilaku positif akan diperkuat
dan perilaku negatif diperlemah atau dikurangi.

2. Kedua, membuat daftar penguat positif. Guru mencari perilaku yang
lebih disukai oleh siswa, perilaku yang kena hukuman, dan kegiatan luar
sekolah yang dapat dijadikan penguat.
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3. Ketiga, memilih dan menentukan urutan tingkah laku yang dipelajari
serta jenis penguatnya.

4. Keempat, membuat program pembelajaran program pembelajaran ini
berisi urutan perilaku yang dikehendaki, penguatan, waktu mempelajari
perilaku, dan evaluasi. Dalam melaksanakan program pembelajaran,
guru mencatat perilaku dan penguat yang berhasil dan tidak berhasil.
Ketidakberhasilan tersebut menjadi catatan penting bagi modifikasi
perilaku selanjutnya. (Sumadi Suryabrata, 1991).

4. Hakikat Pembelajaran IPS

a. Pengertian IPS

IImu Pengetahuan sosial (IPS) berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang masalah-masalah sosial , sehingga IPS bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau

prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Menurut Sapriya (2009:hlm. 19). Istilah “Ilmu Pengetahuan Sosial”,
disingkat IPS, merupakan nama mata pelajaran di tingkat sekolah dasar
dan menengah atau nama program studi di perguruan tinggi identik

dengan istilah “social studies” Sapriya (2009: 19).

Istilah IPS di sekolah dasar merupakan nama mata pelajaran yang
berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu sosial,
humaniora, sains bahkan berbagai isu dan masalah sosial kehidupan
Sapriya (2009: him. 20). Materi IPS untuk jenjang sekolah dasar tidak
terlihat aspek disiplin ilmu karena lebih dipentingkan adalah dimensi
pedagogik dan psikologis serta karakteristik kemampuan berpikir peserta

didik yang bersifat holistik Sapriya (2009: him. 20).
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Fakih Samlawi & Bunyamin Maftuh (1999: hal. 1) menyatakan
bahwa IPS merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep
dasar dari berbagai ilmu sosial disusun melalui pendidikan dan
psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi siswa dan

kehidupannya.

Dari beberapa pengertian diatas peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran IPS berkaitan dengan cara mencari tahu tentang masalah-
masalah sosial , sehingga IPS bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-

prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Pendidikan IPS diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik
untuk mempelajari Lingkungan sosial di masyarakat , serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di kehidupan sehari-

hari.

b. Kurikulum dan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat (2) ditegaskan bahwa:
Kurikulum pada semua jenjang jenis pendidikaan dikembangkan dengan
prinsip diverifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan

peserta didik. Atas dasar pemikiran tersebut, maka perlu dikembangkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan di masing-masing satuan
pendidikan. Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 tahun 2005 bahwa “Kurikulum Pendidikan pada
Pendidikan Dasar dan Menengah mengacu kepada standar ini dan standar
kompetensi lulusan serta berpedoman pada panduan dari Badan Standar
Nasional Pendidikan.”

Kurikulum pendidikan dasar menegaskan bahwa fungsi mata
pelajaran IPS adalah untuk (1) memberikan pengetahuan tentang
Lingkungan sosial dimasyarakat dan mengetahui masalah-masalah sosial
di masyarakat siswa bisa mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari;
(2) mengembangkan wawasan, sikap, dan nilai yang berguna bagi siswa
untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari; (3) mengembangkan
kesadaran tentang adanya hubungan keterkaitan yang saling
memengaruhi antara kemajuan IPS dan teknologi dengan keadaan
lingkungan dan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari; (5)
mengembangkan kemampuan menerapkan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK), keterampilan IPTEK serta keterampilan yang
berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk
melanjutkanpendidikannya ke jenjng yang lebih tinggi.

Jadi, dengan adanya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

membuat pembelajaran IPS di sekolah dasar akan sesuai dengan
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kehidupan sehari-hari. Peserta didik akan mengaplikasikan teori yang

ada dalam pembelajaran IPS dengan kehidupan nyata.

c. Penerapan Pembelajaran IPS di SDN Mekarmukti 2

IPS di sekolah dasar menekankan pada pemberian langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar dapat menjelajahi dan memahami
Lingkungan sosial sekitar secara ilmiah.

Pendidikan IPS seharusnya dilaksanakan dengan baik dalam proses
pembelajaran di sekolah mengingat pentingnya pelajaran tersebut seperti
yang telah diungkapkan di atas. Pembelajaran IPS dikatakan berhasil
apabila semua tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai,
yang terungkap dalam hasil belajar IPS. Namun dalam kenyataannya, masih
ada sekolah-sekolah yang memiliki hasil belajar IPS yang rendah karena
belum mencapai standar ketuntasan yang telah ditentukan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SDN Mekarmukti 2, masalah
tersebut harus ditanggulangi. Karena terihat dari hasil yang diperoleh
kurang maksimal. Siswa yang tuntas sesuai dengan KKM vyaitu 10 orang
dan yang belum tuntas sesuai KKM sejumlah 25 orang dari jumlah
keseluruhan siswa sebanyak 35 orang dengan KKM yang telah ditentukan
yaitu 70 . Pada pembelajaran tersebut guru menggunakan metode ceramah,
yaitu sebuah metode mengajar dengan cara menyampaikan informasi dan
pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa. Pada umunya siswa

mengikuti pembelajaran secara pasif. Sebagian siswa kurang antusias dalam
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mengikuti pembelajaran. Sebagian siswa terlihat kurang memperhatikan
penjelasan dari guru saat pembelajaran berlangsung. Ada yang bermain dan
berbicara dengan teman, beraktivitas sendiri, dan kurang konsentrasi
dengan penjelasan guru.

Selain itu, lingkungan baik dari lingkungan keluarga ataupun
masyarakat juga memiliki pengaruh dalam proses pembelajaran. Bagi
beberapa anak yang memiliki masalah di lingkungan keluarga maupun
masyarakat terlihat bahwa hasil belajar IPS mereka jauh berada di bawah
nilai KKM.

Dari uraian masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
IPS di SDN Mekarmukti 2 yang telah berlangsung kurang berjalan dengan
baik. Masalah-masalah yang timbul dalam pembelajaran di atas merupakan
suatu kendala yang menyebabkan tujuan pembelajaran tidak tercapai
dengan baik. Masalah-masalah tersebut yang menyebabkan hasil belajar IPS

yang dicapai rendah atau masih dibawah KKM.



